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ABSTRAK 

Latar Belakang: Berbagai tindak pidana berbasis media elektronik semakin marak 

karena menggunakan internet sebagai media untuk melakukan kejahatan seperti 

penipuan, pornografi, judi dan masih banyak yang lainnya. Di Indonesia sendiri, 

salah satu dari sekian banyak tindak pidana berbasis internet yang sering terjadi 

dan meresahkan masyarakat adalah tindak pidana perjudian. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui penerapan putusan hakim dalam pengenaan sanksi tindak 

pidana perjudian online sehingga membuat efek jera 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan 

pendekatan kasus dan peraturan perundang – undangan, serta wawancara korban 

dan aparat penegak hukum. 

Hasil: Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, penerapan 

hukum pidana materil terhadap kasus Tindak Pidana Perjudian, penerapan hukum 

sudah sesuai dengan peraturan perundang-undangan sebagaimana diatur dalam 

Pasal 303 ayat (1) ke-2 jo UU NO.7 tahun 1974 Tentang Penertiban Perjudian 

didasarkan pada fakta-fakta hukum baik melalui keterangan-keterangan saksi, 

keterangan terdakwa, maupun alat-alat bukti. Selain itu, juga didasarkan pada 

pertimbangan yuridis yaitu dakwaan dan tuntutan jaksa  

Kesimpulan: Dalam penjatuhan pidana dalam putusan, penetapan kepada 

terdakwa dalam tindak pidana perjudian, ini perlu diberlakukan dengan Undang-

Undang yang lebih tepat, dan bukan hanya menggunakan pasal 303 KUHP namun 

perlu dengan Undang-Undang khusus yang mengatur tentang tindak pidana 

perjudian dengan menetapkan pasal 27 ayat (2) Undang-Undang No. 11 Tahun 

2008 tentang UU ITE dan UU Pasal 45 ayat (2) Tahun 2016 karena dalam putusan 

terdakwa terbukti menggunakan situs judi online, untuk melakukan perjudian.   
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LEGAL STUDY OF GAMBLING CRIMINAL LAW ENFORCEMENT 

AND ITS PREVENTION IN CREATING A DETERRENT EFFECT 

(Case Study of Judge's Decision No. 222/Pid.B/2024 PN SMG) 

 

Background: Various electronic media-based crimes are increasingly rampant 

because they use the internet as a medium to commit crimes such as fraud, 

pornography, gambling and many others. In Indonesia itself, one of the many 

internet-based crimes that often occur and disturb the community is the crime of 

gambling. The purpose of this study is to determine the application of judges' 

decisions in imposing sanctions for online gambling crimes so as to create a 

deterrent effect 

Method: The research method used is empirical juridical with a case approach and 

statutory regulations, as well as interviews with victims and law enforcement 

officers. 

Results: The results achieved in this study indicate that, the application of material 

criminal law to cases of Gambling Crimes, the application of the law is in 

accordance with the laws and regulations as stipulated in Article 303 paragraph 

(1) 2 in conjunction with Law No. 7 of 1974 concerning the Control of Gambling 

is based on legal facts both through witness statements, defendant statements, and 

evidence. In addition, it is also based on legal considerations, namely the 

indictment and demands of the prosecutor 

Conclusion: In imposing a criminal sentence in a verdict, the determination of the 

defendant in a gambling crime, this needs to be enforced with a more appropriate 

Law, and not only using Article 303 of the Criminal Code but also with a special 

Law that regulates gambling crimes by stipulating Article 27 paragraph (2) of 

Law No. 11 of 2008 concerning the ITE Law and Law Article 45 paragraph (2) of 

2016 because in the verdict the defendant was proven to have used an online 

gambling site to gamble.  
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